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Abstract

This research develops learning media with MIT App Inventor means studying the
development oflearning media with MIT APP Inventor to teach listening skills in grade
11 man 2 serang city, and to determine the feasibility and effectiveness of learning
media that has been developed. In this study using a research and development (R&D)
approach, Sugiyono (2009). The research and development approach is a research
method used to design and develop educational programsand products that can meet
internal standards. To produce certain products, needs analysisresearch is used and to
test the feasibility of these products in order to achieve broad community success. As
for the feasibility of developing learning media with MIT App Inventor on listening
skills, the results are 81%. as for the effectiveness of this learning media, the pre-test
results are 38.88% and the post-test results are 91.11. The expected result of the two
tests is 52.23%, because there is a difference between the pre-test and post-test results.
This shows that learning media with MIT App Inventor used to teach listening skills is
effective.
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Abstrak

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran dengan MIT App Inventor berarti
mempelajari tentang pengembangan media pembelajaran dengan MIT APP Inventor
untuk mengajarkan keterampilan mendengar pada kelas 11 man 2 kota serang, dan
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan (R&D), sugiyono(2009). Pendekatan penelitain dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk merancang dan mengembangkan
program dan produk Pendidikan yang dapat memenuhi standar internal. Untuk
menghasilkan prosuk tertentu, digunakan penelitain analisis kebutuhan dan untuk
menguji kelayakan produk tersebut guna mencapai keberhasilan masyarakat luas.
Adapun kelayakan pengembangan media pembelajaran dengan MIT App Inventor
terhadap keterampilan mendengar diperoleh hasil 81 % . adapaun efektivitas media
pembelajarn ini diperoleh hasil pre-test sebesar 38,88 % dan hasil post- test sebesar
91,11. Adapun hasil yang diharapkan dari kedua tes tersebut adalah sebesar 52,23%,
karena terdapat perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran dengan MIT App Inventor digunakan untuk mengajarkan
keterampilan mendengar ituefektif.

Kata kunci : Pengembangan media pembelajaran, MIT App Inventor
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PENDAHULUAN

Alat komunikasi yang paling efektif dalam kehidupan bersama dalam
masyarakat adalah bahasa. Manusia menggunakan bahasa sepanjang hidupnya.
Bahasa telah menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan setiap orang.
Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh beberapa aspek, diantaranya aspek
teknologi. Pada era globalisasi ini, Indonesia dituntut dapat bersaing dengan
bangsa-bangsa lainterutama dalam perkembangan teknologi komunikasi. Bahasa
sangatlah penting bagi perkembangan teknologi komunikasi. Dari pada itu
Indonesia harus memiliki daya saing di segala bidang, salah satunya bidang
teknologi dalam bahasa. Dunia pendidikan menjadi sarana yang digunakan
Masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa baik daerah maupun asing.
Pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong
berkembangnya media dalam bidang pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dalam model ini mengubah peran guru dari
mendominasi kelas menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Selain itu,
guru juga perlu kreatif dalam mencari atau menciptakan jenis media yang dapat
memotivasi siswa dalam belajar. Salah satu Bahasa asingyang di ajarkan di Sekolah
Menengah Atas atau setingkatnya yaitu Bahasa Arab. Dalam pembelajaran Bahasa
arab terdapat 4 keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, Membaca,
dan menulis .Keterampilan mendengar merupakan keterampilan awal dalam
pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa asing termasuk di
dalamnya adalah bahasa Arab. Salah satusekolah menjadikan Bahasa arab menajdi
mata pelajaran adalah Madrasah AliyahNegeri 2 Kota Serang,namun sayangnya,
minat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang terhadap mata
pelajaran Bahasa arab rendah. Hal ini terlihatdi kelas 11 yang dijadikan tempat
observasi pengenalan lapangan persekolah, banyak siswa yang kesulitan dalam
belajar Bahasa arab salah satu penyebabnya adalah kurang memahami audio
Bahasa arab, baik berupa dialogatau teks.

Berdasarkan observasi dengan guru Bahasa arab Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Serang terkait penggunaan media pembelajaran Bahasa arab dalam
keterampilan menyimak dikelas masih menggunakan media pembelajaran
konvesional. Selain itu, pemanfataan Smartphone dalam proses pemebelajaran
Bahasa arab masih jarang digunakan, oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran sangatlah diperlukan guna mengatasi permasalahan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga membuat peserta didik aktif dalam kelas.
Dari permasalahan yang telah disebutkan, peneliti mencoba untuk
mengembangkan media pembelajaran yang mana dapat memudahkan peserta
dididk dalam memahammi materi pembelajaran melalui Pengembangan Media
Pembelajaran Mit App Inventor Dalam Keterampilan Menyimak Dikelas 11 Man 2
Kota Serang.
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a. Pengertian MIT APP Inventor

MIT menciptakan sebuah alat dengan sistem pemrograman yang lebih
mudah,yaitu berupa blok dengan pendekatan click and drag. Dengan demikian tidak
perlu belajar pemograman terlebih dahulu. proyek MIT yang bertujuan untuk
mendemokratisasi pengembangan perangkat lunak dengan memberdayakan semua
orang, terutama generasi muda, untuk beralih dari konsumsi teknologi ke
penciptaan teknologi. Menurut menyatakan bahwa MIT App Inventor merupakan
sebuah pemograman aplikasi yang dapat dioperasikan di dalam sistem android.

Melalui MIT App Inventor guru dapat menciptakan sebuah media pembelajaran
dengan menarik juga dapat menjadi salah satu cara mengurangi kejenuhan siswa
dalam belajar salah satunya pada materi aritmatika sosial. Ahli lain menyatakan
bahwa MIT App Inventor merupakan sebuah pemograman aplikasi yang dapat
dioperasikan di dalam sistem android.

b. Maharah menyimak (Istima)

Keterampilan menyimak dalam bahasa Arab disebut "maharatul-istima
merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami dan menafsirkan apa yang
didengar dalam bahasa Arab. Keterampilan ini penting dalam mempelajari bahasa
Arab karena merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan
kemampuan mendengarkan dan memahami makna yang disampaikan oleh
penutur secara baik dan benar. Keterampilan ini penting dalam memahami bahasa
Arab secara menyeluruh Menyimak merupakan keterampilan yang hingga kini
masih diabaikan, bahkan keterampilan ini belum mendapat tempat yang
sewajarnya dalam pengajaran Bahasa. Pada waktu proses pembelajaran
keterampilan ini sangat mendominasi aktivitas siswa dibanding dengan
ketrampilan lainnya, termasuk keterampilan berbicara. Menurut ahli lain
mendengarkan-menyimak, ini menjadi pilar utama dalam berkomunikasi dan
kepentingannya kadang, melebihi berbicara, membaca, dan menulis. Pentingnya
peranan menyimak saat komunikasi juga membantu seseorang memperoleh
berbagai informasi secara valid dan akurat, begitu juga dalam proses
pembelajaran. Menyimak dapat dianggap sebagai salah satu keterampilan
berbahasa yang memiliki sifat aktif reseptif. Sebab dalam kegiatan menyimak
seseorang harus melibatkan pikirannya sehingga mampu mengidentifikasi bunyi-
bunyi bahasa, memahaminya dan menafsirkan maknanya sehingga seseorang
mampu menangkap pesan yang disampaikan melalui bahasa lisan seseorang.

. Ini

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research &

Development/ R & D). Penelitian ini digunakan apabila peneliti bermaksud
menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji keefektifan produk tersebut.
Metode penelitian ini bersifat longitudinal, sehingga penelitian ini dilakukan
secara bertahap, dan setiap tahap mungkin digunakan metode yang berbeda
(Sugiyono.2016: vi). Model pengembangan dalam penelitian ini mengadopsi
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metode penelitian dan pengembangan (Research & Development/ R & D) dari
Sugiyono. Lebih lanjut menurut Sugiyono (2016:298) terdapat sepuluh langkah-
langkah dalam penelitian R & D, tetapi dalam penelitian ini hanya 6 langkah saja
yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) revisi desain, (6) ujicoba produk. Untuk menguji kelayakan
media pembelajaran ini menggunakan angket, dan untuk menguji keefektifan ini
menggunakan pretest dan postest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan, media tersebut berupa aplikasi menggukan MIT App Inventor. Hal
ini dibuat berdasrkan pada kebutuhan peserta didik di MAN 2 Kota Serang.Berikut
ini merupakan pembahasan hasil penelitian :

1. Proses pengembangan media pembelajaran dengan MIT App Inventor ini pada
pembelajaran Bahasa arab keterampilan Menyimak dengan mengggunakan
model pengembangan dari Borg dan Gall yang sudah dimodifikasi oleh Sugiyono
dan hanya dibatasi tujuh enam Langkah penelitian dan pengembangan , yaitu
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
perbaikan desain,dan uji coba produk. Alasan peneliti membatasi hanya sampai
tujuh langkahpenelitian dan pengembangan ini dikarenakan sampai pada tahap
6 sudah dapat menjawab hasil penelitian.

a. Tahap potensi dan masalah yang bertujuan untuk mengindentifikasi
masalah mendasar yang dihadapi selama proses pembelajaran merupakan
tahap pertama yang dilakukan. Kemudian dilakukan observasi terhadap
peserta didik untuk mengetahui kemampuan mereka terhadap kemampuan
Bahasa arab dalam keterampilan menyimak. Pemilihan media dirancang
untuk mengembangakn media pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran dalamketerampilan menyimak.

b. Tahap desain produk media pembelajarn disesuaikan dengan analisis
sebelunya kemudian berlanjut ketahap desain dengan menggunakan MIT
App Inventor, dan menggunakan Canva.

c. Tahap validasi desain ini dibuat dengan menggunakan hasil validasi ahli
media, ahli materi, dan guru Bahasa arab. Setelah pembuatan media selesai
dilakukan penilaian oleh validator ahli media, ahli materi, dan guru Bahasa
arab sebagai tahap selanjutnya. Penilaian dilakukan sampai kategori media
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

d. Tahap perbaikan desain, setelah adanya saran dan kritik dari validator,
selanjutnya peneliti memperbaiki produk agar pada saat digunakan sudah
benar dan layak digunakan.

e. Tahap uji coba produk dengan pengerjaan soal pre-test terlebih dahulu
sebelum penggunaan produk kemudia setelah penggunaan produk
selanjutnya dengan pengerjaan soal post-test. Terdapat perbandingan atau
selisih yang signifikan dari hasil pre-test dan post-test. Pada hasil pre-test
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memperoleh rata-rata 38,88 -Sangat Kurang|| dengan persentase 16,6%
-Sangat Kurang]||. Sedangkan pada hasil post- test terdapat peningkatan
yang signifikan dengan memperoleh skor rata-rata 91,11% dengan
persentase ketuntasan belajar 100%. Untuk mengetahui rekapitulasi
peningkatan yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test menggunakan
rumus n-gain mendapatkan nilai rata-rata 0,92 termasuk kedalam kriteria
“Tinggi” atau sebanyak 18 siswa semuanya mendapatkan nilai tuntas
mencapai KKM.

2. Kelayakan media pembelajaran MIT App Inventor pada pembelajaran Bahasa

arab keterampilan menyimak ini dilakukan dengan uji validitas yang terdiri dari
ahli media, ahli materi dan guru Bahasa arab. Dalam uji validitas menggunakan
rumus Hasil = . Dari hasil validasi ahli media terkait kelayakan pengembangan
media pembelajaran MIT App Ivetor pada keterampilan menyimak ini
memperoleh presentase kelayakan 92%  termasuk ke dalam kategori
“Sangat Layak”. Hasil validasi dari ahli materi terkait kelayakan pengembangan
media pembelajaran ini memperoleh presentase kelayakan 80% termasuk ke
dalam kategori “Layak”. Kemudian hasil dari Guru bahasa arab pembelajaran
terkait kelayakan pengembangan media pembelajaran ini memperoleh
presentase 96% termasuk ke dalam kategori ‘Sangat Layak”.
Berdasarkan hasil dari validasi ahli media, ahli materi dan guru Bahasa arab dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dengan MIT App Inventor dalam
Keterampilan Menyimak layak untuk digunakan oleh peserta didik. Peneliti tidak lagi
mendapatkan komentar mengenai kesalahan yang perlu diperbaiki dalam
pengembangan media pembelajaran dengan MIT App Inventor dalam Keterampilan
Menyimak

3. Efektivitas media pembelajaran MIT App Inventor pada pembelajaran Bahasa
arab keterampilan menyimak. Keefektifan media pembelajaran MIT App
Inventor ini dilihat berdasarkan cara menggunakan media yang anak
memberikan dampak positif bagi pesera didik. Hal ini disebabkan dengan
menjawab dan mengerjakan soal bersama. Oleh karena itu, peserta didik akan
menganalisis pernyataan untuk menemukan jawaban yang benar dan tepat.
Ketika melakukan proses pembelajaran, tentunya peneliti memperhatikan
tingkat kefektifan media pembelajaran MIT App Inventor pada pembelajaran
Bahasa arab keterampilan menyimak yang digunakan dalam proses
pembelajaran, untuk mengukur hal tersebut peneliti menggunakan pre-test dan
post-test. Hasil ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan
untuk mengukur efektivitas tingkatkeberhasilan media pembelajaran MIT App
Inventor pada pembelajaran Bahasa arab keterampilan menyimak. Hasil
kegiatan ini dapat dikatakan efektif karena adanya perubahan sikap melalui
Tindakan peserta didik secara aktof, dapat menganalisis dengan baik dan
adanya perubahan hasil yang signifikan sebelum dan sesudah belajar
menggunakan aplika MIT App Inventor dalam keterampilan menyimak. Adapun
data yang diperoleh pada setiap peserta didik yakni memperoleh jumlah skor
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rata-rata presentase sebesar 91,11 % dari sini dapat diketahui bahawa peserta
didik sebagai pengguna media pembelajaran MIT App Inventor mampu
menstimulus ketarampilan menyimak Ketika proses pembelajaran berlangsung,
hal ini menyatakan bahwa efektivitas media media pembelajaran MIT App
Inventor pada pembelajaran Bahasa arab keterampilan menyimak sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat simpulkan bahwa :

Pengembangan media pembelajaran dengan MIT App Inventor pada
keterampilan menyimak pengembangan model Borg and Gall. Adapun Langkah-
langkah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan, di antaranya (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain,
(5) revisi desain, (6) uji coba produk.

Kelayakan media pembelajaran MIT App Inventor pada keterampilan
menyimak dikelas 11 Bahasa MAN 2 Kota Serang yaitu dari ahli media memperoleh
presentase kelayakan 92% termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”. Hasil
validasi dari ahli materi terkait kelayakan pengembangan media pembelajaran ini
memperoleh presentase kelayakan 80% termasuk ke dalam kategori “Layak”.
Kemudian hasil dari Guru bahasa arab pembelajaran terkait kelayakan
pengembangan media pembelajaran ini memperoleh presentase 96% termasuk ke
dalam kategori “Sangat Layak”. Media yang layak digunakan untuk proses
pembelajaran dibuat dengan proses yang dilakukan melalui langkah-langkah yang
sesuai dan tidak dibuat berdasarkan asumsi sendiri.

Media pembelajaran MIT App Inventor pada keterampilan menyimak yang
dikembangkan efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan
post- test. Terjadi peningkatan dari post-test yakni memperoleh rata-rata presentase
91,11 % termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase ketuntasan
belajar 100%. Berdasarkan hasil dari rekapitulasi pre-test dan post-test dengan
menggunakan rumus n- gain mendapatkan nilai rata-rata 0,92 termasuk
kedalam kriteria Tinggi”, sehingga media pembelajaran MIT App Inventor pada
keterampilan menyimak sudah memenuhi indikator keefektifan dan layak untuk
digunakan.
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